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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Uji Korelasi Pearson SPSS Storage Tank 1 

Correlations 

 suhu FFA Dirt KA 

suhu Pearson Correlation 1 -.818 .867 .916* 

Sig. (2-tailed)  .091 .057 .029 

N 5 5 5 5 

FFA Pearson Correlation -.818 1 -.972** -.923* 

Sig. (2-tailed) .091  .006 .025 

N 5 5 5 5 

Dirt Pearson Correlation .867 -.972** 1 .969** 

Sig. (2-tailed) .057 .006  .007 

N 5 5 5 5 

KA Pearson Correlation .916* -.923* .969** 1 

Sig. (2-tailed) .029 .025 .007  

N 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil analisis Korelasi Pearson antara suhu penyimpanan dengan 

parameter mutu minyak sawit, diketahui bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara suhu 

dengan kadar asam lemak bebas (FFA), kadar kotoran (Dirt), dan kadar air (KA). 

Korelasi antara suhu dengan FFA menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.818 dengan 

signifikansi p = 0.091, yang berarti hubungan negatif cukup kuat namun belum signifikan 

secara statistik pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu 

penyimpanan, terdapat kecenderungan penurunan kadar FFA, meskipun perlu pengujian lebih 

lanjut dengan jumlah data yang lebih besar untuk memperoleh signifikansi yang lebih kuat.  

Sementara itu, suhu menunjukkan korelasi yang sangat kuat dan signifikan terhadap 

kadar air (r = 0.916, p = 0.029) dan kadar kotoran (r = 0.867, p = 0.057). Hubungan positif ini 

menunjukkan bahwa peningkatan suhu cenderung diikuti dengan peningkatan kadar air dan 

kadar kotoran dalam minyak sawit. Korelasi antara suhu dan kadar air signifikan pada tingkat 

5%, sedangkan korelasi dengan kadar kotoran mendekati signifikan (p < 0.1).  
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Hubungan antar parameter mutu juga menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Pada, 

FFA memiliki korelasi negatif signifikan dengan kadar kotoran (r = -0.972, p = 0.006) dan 

kadar air (r = -0.923, p = 0.025). Artinya, semakin tinggi FFA, cenderung kadar air dan kotoran 

semakin rendah, atau sebaliknya. Kadar air dan kadar kotoran juga berkorelasi positif sangat 

kuat dan signifikan (r = 0.969, p = 0.007), menunjukkan bahwa kedua parameter ini cenderung 

meningkat bersamaan. 

Secara keseluruhan, hasil korelasi ini mengindikasikan adanya hubungan kuat antara suhu 

penyimpanan dengan parameter mutu minyak sawit, meskipun pengaruh suhu terhadap FFA 

belum signifikan. Hubungan-hubungan ini dapat menjadi dasar bagi pengaturan suhu 

penyimpanan optimal guna menjaga mutu minyak sawit. 

 


